5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Besarnya nilai parameter mekanik (kuat tekan, modulus elastisitas,

absorpsi, dan porositas) mortar pasir adalah :

a.

Kuat Tekan

Untuk proporsi campuran 1SP : 2PS sebesar 24.13 MPa,
campuran 1SP : 3PS sebesar 19.00 MPa, campuran 1SP : 4PS
sebesar 14.50 MPa, dan campuran 1SP : 5PS sebesar 12.13
MPa.

Modulus Elastisitas

Nilai modulus elastisitas umur 28 hari untuk kuat tekan 24.13
MPa sebesar 13490.9 MPa, kuat tekan 19.00 MPa sebesar
10687.8 MPa, kuat tekan 14.50 sebesar 7227.2 MPa, dan kuat
tekan 12.13 sebesar 5438.87 MPa.

Absorpsi

Untuk proposi campuran 1SP : 2PS sebesar 4.41%, campuran
1SP : 3PS sebesar 6.58%, campuran 1SP : 4PS sebesar 7.41%,
dan campuaran 1SP : 5PS sebesar 10.89%.

Porositas

Untuk proporsi campuran 1SP : 2PS sebesar 9.25%, campuran
1SP : 3PS sebesar 14.47%, campuran 1SP : 4PS sebesar
17.05%, dan campuran 1SP : 5PS sebesar 23.86%.

Besarnya nilai parameter mekanik (kuat tekan, modulus elastisitas,

absorpsi, dan porositas) mortar tanah putih adalah :

a.

Kuat Tekan
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Kuat tekan rata-rata mortar tanah putih untuk proporsi campuran
1SP : 2TP sebesar 18.25 MPa, campuran 1SP : 3TP sebesar
15.38 MPa, campuran 1SP : 4TP sebesar 11.75 MPa, dan
campuran 1SP : 5TP sebesar 8.83 MPa.

Modulus Elastisitas

Untuk kuat tekan 18.25 MPa sebesar 10017.87 MPa, kuat tekan
15.38 MPa sebesar 7169.75 MPa,kuat tekan 11.75 MPa sebesar
5167.35 MPa, dan kuat tekan 8.83 MPa sebesar 3721.86 MPa.
Absorpsi

Untuk proposi campuran 1SP : 2PS sebesar 12.12%, campuran
1SP : 3PS sebesar 12.93%, campuran 1SP : 4PS sebesar
17.93%, dan campuaran 1SP : 5PS sebesar 19.24%.

Porositas

Untuk proporsi campuran 1SP : 2PS sebesar 26.65%, campuran
1SP : 3PS sebesar 28.26%, campuran 1SP : 4PS sebesar
37.82%, dan campuran 1SP : 5PS sebesar 41.64%.

3. Perbandingan parameter mekanik mortar pasir dan mortar tanah putih

adalah sebagi berikut :

a.

Kuat Tekan

Perbandingan kuat tekan pada umur 28 hari antara mortar pasir
dengan mortar tanah putih untuk proporsi campuran 1 : 2 besar
kekuatan mortar tahan putih 75,63% dari kekuatan mortar pasir
dan selajutnya proporsi campuran 1 : 3 sebesar 80,95%, proposi
campuran 1 : 4 sebesar 81,03%, dan proporsi campuran 1 : 5
sebesar 72,79%.

Modulus Elastisitas

Perbandingan modulus elastisitas mortar tanah putih untuk
proporsi campuran 1 : 2 sebesar 74,13% dari modulus elastisitas
mortar pasir, proporsi campuran 1 : 3 sebesar 62,20%, proporsi
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5.2

campuran 1 : 3 sebesar 71,49%, proporsi campuran 1 : 4 sebesar

71,49%, dan proporsi campuran 1 : 5 sebesar 68,43%.

c. Absorpsi
Selisih porsentase nilai absorsi mortar tanah putih dengan mortar
pasir untuk proporsi campuran 1 : 2 sebesar 7.71%, campuran 1 :
3 sebesar 6.35%, campuaran 1 : 4 sebesar 9.31%, dan campuran
1: 5 sebesar 8.35%.

d. Porositas
Selisih porsentase nilai absorsi mortar tanah putih dengan mortar
pasir untuk proporsi campuran 1 : 2 sebesar 7.71%, campuran 1 :
3 sebesar 6.35%, campuaran 1 : 4 sebesar 9.31%, dan campuran
1: 5 sebesar 8.35%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan sebelumnya, dapat

disarankan sebagai berikut :

1.

Perlu ditinjau kembali mengenai lamanya umur layanan mortar tanah
putih.

Demi kenyamanan maka penggunaan material tanah putih tidak bisa
dijadikan sebagai alternatif dalam membuat pasangan dalam sruktur

yang menerima beban berat.
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